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1.1 Latar Belakan

Tumbuh-tumbuhan merupakan salah satu kekayaan alam Indonesia yang dapat

dimanfaatkan, salah satunya adalah sebagai sumber bahan baku obat. Peranan tumbuban

sebagai bahan baku obat sangat penting bagi masyarakat Indonesia maupun bagi ilmu

pengetahuan, Untuk itu penelitian-penelitian dibidang kimia, biologi, farmasi harus

ditingkatkan untuk menggali potensi alam hayati.

Tumbuh-tumbuhéan banyak mengandung senyawa-senyawa organik seperti
terpenoid, steroid, flavanoid dan alkaloid. Alkaloid merupzkan salah satn golongan
senyawa organik yang terbesar jumlahnya, baik dari segi jumlah senyawa maupun dari

segi sebarannya dalam dunia tumbub-tumbuhan.

Alkaloid yang ditemnukan dialam hampir seluruhnya mempunyai keaktifan
ﬁsiélogis tertentu, biasanya bekerja pada sistim syaraf sehingga banyak alkaloid yang
digtjnakan sebagai bahan baku obat misalnya morfin, kuinin, reserpin dan sebagainya.
Tlmu kimtia alkaloid akan selalu menjadi tantangan bagi para kimiawan, sebab senyawa
alkaloid yang terdapat dalam jaringan tanaman kadarnya relatif kecil (1%) dan
tercampﬁr dengan senyawa lain. Qleh karena itu pemisahan dap pemurnian alkaloid

membutuhkan ketrampilan khusus.

Penelitian tentang senyawa-senyawa bioakiif dari tanaman saat ini banyak

dilakukan karena dimumgkinkan untuk dapat dikembangkan sebagai bahan baku obat. t




Langkah awal penting dalam program pengembangan obat dari tanaman adalah
pengumpulan dan analisis informasi tentang penggunsan tumbuhan oleh masyarakat

setempat. el

Tahap uji manfaat atau uji aktivitas tumbuhan yang berkhasiat sebagai obat
merupakan hal vang penting. Sebelum dilakukan uji aktivitas terhadap hewan
peréobaan, terlebih dshulu dilaskukan pendekatan dengan penapisan uji kandungan
senyawa berkhasiat dengan cara yang lebih mudah, cepat dan murah, yaitu dengan

sistim deteksi (bioassay) metabolit.”’

Catharanthus roseus merupakan salah saiu tanaman semak dengan kandungan
alkaloid yang dipercaya berkhasiat sebagat obat. Tanaman Catharanthus roseus
berkhasiat mengobati penyakit tekanan darah tinggi (hipertensi), diabetes melitus,
pendarahan, kanker dan lain-lain. Zat berkhasiat itu diantaranya lewrosin, ketarantin,
vindolin, virdolinin, tetrahidroalstonin yang dapat menurunkan kadar gula dalam darah.
selain itu terdapat vinblastin, vinkristin,vinkadiolin, leurosidin yang dikenal sebagai

zat anfi kanker. ¥

Tembuhan Catharanthus roseus mempunyai dua macam wama bunga, yaitu
merah dan putih. Bunga wama putih sendiri mempunyai dua varites, yaitu varitas
albuk dan ocellatus. Selama ini yang sering digunakan dalam pengobatan adalah var
ocellatus khususnya dalam pengobatén kanker karena dipereaya kandungan terbesar
dalam daun Catharanthus roseus var ocellatus adalah vinkristin dan vinblastin yang
berpotensi mengobati kaﬁker, meskipun dalam daun Catharanthus roseus var albus

juga mengandung vinkristin dan vinblastin.




_ 1.2 Perumusan Masalah

Ditinjar dari sebarannya, tanaman Catharanthus roseus var albus lebih
melimpah dibandingkan dengan varitas yang lain. Selama ini alkaloid sering diisolast
dari var ocellatus yang jumlah sebarannya dialam relatif sedikit, sedangkan dalam
daun Catharanthus roseus var albus juga terdapat atkaloid.

Pemisahan senyawa alkaloid dilakukan dengan metode kromatografi kolom.
Untuk dapat memisahkan senyawa alkaloid dengan sempurnia, dipengaruhi oleh pelarut
yaﬁg digunakan dalam kolom kromatografi. Selanjutnya hasil uji aktivitas biologis
senyawa alkaloid vang diperoleh dapat digunakan sebagai dasar untuk memilih varitas

yang lebih efektif dimanfaatkan sebagai bahan baku cbat.

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan alkaloid dari daun Catharanthus

roseus varitas albus dan menentukan aktivitas biologisnya dengan metode Brine

. Shrimp lethality Test sehingga pemanfaatan nantinya terhadap tanaman ini lebih

efektif






